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KATA PENGHANTAR 



Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji dan syukur bagi Allah Tuhan semesta alam, vang telah 
menurunkan agama Islam menjadi petunjuk bagi bani Insan. Salawat dan salam 
sejahtera bagi junjungan kita Nabi Muhammad S A W, Rasul Allah akhir zaman, bagi 
keluarganya, sahabatnya dan mereka yang mengikuti sunnahnya sampai hari 
kemudian. 

Kemudian dari pada itu, berkat taufik dan hidayah dari Allah SWT, kami 
telah dapat menyelesaikan terjemahan buku At-Tarbiyah al-Islamiyah wa Madrasah 
Hasan Al-Banna ke dalam bahasa Indonesia. 

Maksud kami dengan menterjemahkan buku yang sangat bernilai ini ialah menyebar 
luaskan seperangkat sistem dan kaedah pendidikan dan pengarahan yang pernah 
diterapkan dalam sejarah agama dan umat Islam untuk memantapkan kembali nilai- 
nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan sebagai suatu kebulatan di kalangan 
umatnya, yang telah bersinggungan dengan berbagai kebudayaan dan peradaban. 
Sistem dan kaedah itu pada suatu masa telah mencapai hasil gemilang dalam usaha 
membina umat yang dengan ikhlas berjuang dan berkorban untuk menegakkan 
kebenaran agama Allah yang merupakan satu-satunya kebenaran yang mampu 
membawa manusia kepada kesejahteraan dan kebahagiaan yang menjadi 
idamannya. 

Mudah-mudahan terjemahan ini ada manfaat dan faedahnya bagi umat Islam 
Indonesia yang merupakan mayoritas dari penduduk negara Indonesia yang tercinta 
ini. 

Wa billahit taufiq wal hidayah 
Jakarta, (15 Jun 1980 / 1 Shaaban 1400) 

Wassalam, 



Penterjemah 
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PENDAHULUAN 



Tidaklah engkau memperhatikan tanah yang gersang lagi tandus lalu Allah 
menurunkan hujan menyiraminya, maka ia menjadi subur dan menumbuhkan berbagai 
macam tanaman yang indah ? 

Demikianlah keadaan umat Islam pada pertengahan abad keempat belas Hijrah dan 
sebelum lahir gerakan Ikhwanul Muslimin. Kekhalifahan sebagai manifestasi tertinggi 
bagi masyarakat di bawah naungan panji akidah Islamiyah hancur berantakan. Negara- 
negara Islam pecah berkeping-keping, diperebutkan oleh negara-negara penjajah seperti 
Inggeris, Perancis dan lain-lainnya, sampai Belanda yang penduduknya hanya beberapa 
juta jiwa dapat menguasai Indonesia yang penduduknya kira-kira seratus juta jiwa. 
Hukum-hukum Islam tidak dipakai lagi dan Al Quran mulai ditinggalkan orang. Hukum 
positif (hasil rumusan manusia), kebiasaan Barat dan peradaban asing menguasai 
kehidupan kaum muslimin terutama kaum terpelajarnya. Ini adalah sebagai akibat 
penjajahan kafir memegang kendali pendidikan, pengarahan dan penanaman pengaruh. 
Maka lahirlah generasi-generasi yang memakai nama Islam dan mempunyai pemikiran 
Eropah. 

Kerosakan yang dibawa oleh penjajahan ini menjadi satu dengan kerosakan warisan 
masa kemunduran dan keterbelakangan, sehingga keadaan bertambah gawat dan 
penyakit bertambah parah. 

Allah yang menjamin akan memelihara kemurnian Al Qur-an, keabadian Islam dan 
keunggulannya terhadap seluruh agama lain, menghendaki pembaharuan angkatan 
muda pemeluk agama ini dan mengembalikan daya hidup ke dalam tubuh umat Islam. 
Seruan Ikhwanul Muslimin, yang didirikan oleh Hasan Al-Banna, selama lima puluh 
tahun telah meninggalkan "bekas" dan pengaruh di berbagai tempat di dunia Islam dan 
di luarnya. 

Saya menulis buku ini bukanlah untuk menghuraikan sejarah gerakan Ikhwanul 
Muslimin dan betapa pengaruhnya dalam kehidupan Mesir, negara-negara Arab dan 
dunia Islam. Kerana ini adalah tugas yang sangat berat untuk dilakukan oleh seseorang 
sebagai persendirian, bagaimanapun besar kemampuannya dan cukup alatnya. Hal itu 
hanya dapat dilakukan oleh umat, yang sampai sekarang belum tampak usahanya ke 
arah itu, meskipun pukulan yang bertubi-tubi terhadap gerakan itu dalam setiap masa 
dapat dijadikan sebahagian alasan, tetapi hal itu bukan satu-satunya alasan, bagi tidak 
adanya usaha ke arah itu. 

Apa yang saya huraikan dalam buku ini adalah mengenai satu segi dari sekian 
banyaknya segi gerakan yang besar ini, iaitu segi pendidikan seperti yang dipahami dari 
ajaran Islam oleh Ikhwanul Muslimin dan seperti yang mereka terapkan. 

Di sini saya tidak mengemukakan hal itu secara mendetail dan menyeluruh, 
tetapi membatasi diri pada menunjukkan ciri-ciri dan sifat-sifat yang cukup untuk 
menjelaskan bagaimana pemikiran gerakan itu tentang pendidikan dan usaha-usahanya 
dalam menerapkannya serta menjadikannya kenyataan yang hidup yang tampak dalam 
sikap dan tingkah laku manusia. 

Jelas bagi orang yang mengadakan kajian atau peninjauan, bahawa gerakan 
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Ikhwanul Muslimin sejak permulaannya telah membangun Madrasah Teladan bagi 
pendidikan Islam yang benar-benar berhasil. Masalah penting yang telah 
diwujudkannya ialah membentuk generasi muslim yang baru, yang memahami Islam 
dengan tepat dan bekerja untuk dirinya dan keluarganya serta berjuang menegakkan 
agama Allah, merealisir ajarannya dan mempersatukan umatnya. 

Faktor-faktor Yang Mendokong Keberhasilan 

1. Iman yang tak tergoyahkan bahawa pendidikan adalah satu-satunya 
jalan untuk merubah masyarakat, membentuk pemimpin dan 
mewujudkan cita-cita. Pemimpin gerakan itu, Hasan Al-Banna, 
menyedari bahawa pendidikan itu jalannya panjang dan kesulitannya 
banyak. Hanya sedikit orang yang sabar menempuh jalannya yang 
panjang dan kesulitannya yang banyak, iaitu orang yang berkemahuan 
keras. Tetapi Hasan Al-Banna yakin pula bahawa pendidikan itu 
satu-satunya jalan yang dapat menyampaikannya kepada tujuan dan 
tidak ada jalan lain lagi. Itulah jalan yang ditempuh oleh Nabi SAW 
untuk membentuk generasi teladan yang diridhai Tuhan, yang tidak 
pernah disaksikan bandingannya oleh dunia. Mereka inilah yang 
melaksanakan pendidikan bagi berbagai bangsa dan mengarahkannya 
kepada kebenarah dan kebaikan. 

2. Rencana pendidikan mempunyai tujuan tertentu, langkah-langkah 
yang jelas, sumber yang terang, bahagian-bahagian yang saling 
mendukung, dengan sistem beraneka ragam dan ditegakkan atas falsafah 
yang jelas, digali dari ajaran Islam bukan dari ajaran lainnya. 

3. Suasana kebersamaan yang positif, yang dibina oleh jamaah. Hal itu 
akan membantu setiap anggotanya untuk hidup secara Islam, melalui 
sugesti (nasihat), contoh teladan, persamaan perasaan dan tindakan. 
Manusia menjadi lemah bila menyendiri dan menjadi kuat dengan 
jamaahnya. Jamaah merupakan kekuatan untuk menegakkan kebaikan 
dan ketaatan serta merupakan perisai terhadap kejahatan dan maksiat. 
Dalam hadith tersebut: 



(|iE£fbCiR 



"Pertolongan Allah diberikan kepada Jamaah 







"Serigala hanya memakan kambing yang tersisih dari kawanannya. ' 



4. Pemimpin yang mendidik dengan bakat, ilmu dan pengalamannya 
yang dianugerahkan kepadanya kekuatan iman yang luar biasa, 
membekas pada setiap hati orang yang berhubungan dengannya, 
melimpah dari hatinya ke hati orang-orang di sekitarnya. Dia seperti 
dinamo yang dari kekuatannya hati mereka diisi dengan "kekuatan" 
Kata-kata bila keluar dari hati langsung masuk ke hati para 
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pendengarnya tanpa memerlukan keizinan, tetapi bila keluar hanya 
dari lidah maka pengaruhnya tidak akan melampaui telinga. Orang yang 
memiliki hati yang hiduplah yang dapat mempengaruhi pendengar dan 
pengikutnya. Sedangkan orang yang mempunyai hati yang mati 
tidaklah mampu menghidupkan hati orang lain. Sebab orang yang tidak 
memiliki sesuatu tidak dapat memberikannya kepada orang lain dan 
wanita yang tidur tidak sama dengan wanita yang kehilangan anak. 

5. Adalah sejumlah pendidik yang ikhlas, kuat dan terpercaya yang 
meyakini jalan yang dibentangkan oleh pimpinan. Mereka mempunyai 
pengaruh terhadap murid-muridnya dan mereka ini menjadi pendidik - 
pendidik bagi generasi sesudahnya, demikianlah seterusnya. 

Dengan para pendidik di sini tidaklah saya maksudkan alumni Perguruan 
Tinggi Ilmu Pendidikan atau pemegang ijazah Maj ester (MA) dan Doktor dalam 
pendidikan. Yang saya maksudkan ialah orang yang memiliki "kualiti" iman yang 
tinggi, kekuatan jiwa, keberanian hati, kekerasan kemahuan, kelapangan dada dan 
kesanggupan mempengaruhi orang lain. Mungkin mereka seorang jurutera atau 
pegawai rendahan atau pedagang atau buruh, diantara orang-orang yang tidak 
mempelajari dasar-dasar pendidikan atau sistemnya. 

6. Cara pelaksanaan yang bermacam-macam, yang bersifat peribadi, 
yang bersifat kelompok, yang bersifat teori, yang bersifat praktikal, yang 
bersifat pemikiran, yang bersifat perasaan, yang berbentuk perintah dan 
yang berbentuk larangan semua itu dilaksanakan dalam bentuk pelajaran, 
ceramah, seminar, diskusi dan pendekatan peribadi, begitu pula syair- 
syair yang dihafal, bacaan-bacaan yang diulang-ulang, nyanyian-nyanyian 
dengan kata-kata, irama dan lagunya mempunyai pengaruh tertentu . . . 
pertemuan-pertemuan bergilir dari kelompok-kelompok di rumah- 
rumah dengan acara membaca Al Qur-an, memperluas ilmu 
pengetahuan, ibadat dan memperkuat tali persaudaraan, semuanya itu 
dinamakan kelompok "keluarga" yang menanamkan perasaan cinta dan 
kasih sayang di antara anggota-anggota keluarga itu. Di samping itu 
ada pertemuan-pertemuan lain dalam lingkungan jamaah yang diadakan 
pada waktu malam. Tujuannya mencerdaskan akal dengan ilmu 
pengetahuan, membersihkan hati dengan ibadat dan menyihatkan badan 
dengan olahraga. Pertemuan ini dinamakan "kutaibah" (regu) yang me- 
nanamkan pengertian jihad. Selain itu masih ada sistem-sistem lain yang 
semuanya bertujuan membentuk manusia muslim yang sempurna. 

Setiap pendidikan disesuaikan sistemnya dengan tujuan yang hendak dicapai, 
sehingga dalam pemeliharaan haiwan peliharaan, sapi perahan untuk 
mendapatkan susu berbeza dengan pemeliharaan sapi untuk memperoleh daging, 
begitu pula berbeza dengan pemeliharaan sapi untuk keperluan membajak 
tanah. 

Begitu pula manusia dan pendidikan. Pendidikan manusia individualistik 
berbeza dengan pendidikan manusia komunis, keduanya berbeza dengan 
pendidikan manusia kapitalis dan semuanya berbeza dengan pendidikan manusia 
muslim. Pendidikan Muslim yang bersifat tradisional berbeza dengan pendidikan 
muslim yang kreatif (ijab i) . . . Pendidikan muslim dalam masyarakat yang diatur 
oleh Al Qur-an dan di dalamnya ajaran-ajaran Islam diamalkan secara majoriti, 
berbeza dengan pendidikan muslim dalam masyarakat yang di dalamnya idea 
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jahiliyah dan idea Islam saling bertarung, begitu pula kekafiran dan keimanan, 
keingkaran dan ketaatan saling berebut pengaruh di dalamnya. 

Memang, pendidikan muslim yang memandang cukup mengambil dari Islam 
ibadahnya saja seperti salat, puasa, zikir dan doa sedang apabila dikemukakan 
kepadanya keadaan Islam dan kaum muslimin maka ia hanya sanggup 
mengatakan: apa daya kita sudah demikian ketentuan Tuhan, tidaklah sama 
dengan pendidikan muslim yang dadanya bergejolak kerana ghairah terhadap 
Islam bagai gejolak air mendidih di atas tungku dan hatinya lebur kerana 
prihatin terhadap keadaan kaum muslimin bagai leburnya garam di dalam air, 
kemudian keprihatinan dan keghairahan itu menjelma menjadi kekuatan yang 
mendorongnya berusaha mengadakan perubahan dan perbaikan. 

Inilah muslim yang dicita-citakan, yang tidak menyerah pada kenyataan 
bahkan bekerja dan berusaha merubahnya sebagaimana diperintahkan oleh 
Allah. Dia tidak mencari-cari alasan dengan dalih qadha dan qadar dan 
takdirNya yang tidak bisa ditolak. Dia adalah muslim yang bekerja untuk 
menegakkan agama, membangun umat dan menghidupkan kebudayaan dan 
peradaban. 

"Itulah suatu risalah yang jangkauan waktunya sampai ke akhir zaman, 
jangkauan ruangnya meliputi seluruh umat manusia dan jangkauan 
kedalamannya mencakup segala urusan dunia dan akhirat." *' 

Itulah umat yang telah diistimewakan Allah dengan mengurniakan 
kepadanya sebaik-baik Kitab yang diturunkanNya (Al Qur-an) dan sebesar- 
besar Nabi yang diutusNya (Muhammad SAW). Allah telah melahirkannya 
sebagai umat terbaik bagi manusia, menjadikannya umat pertengahan dalam 
segala hal dan menjadikannya umat yang patut menjadi guru dan saksi atas 
kebenaran Islam terhadap manusia seluruhnya. 

Itulah kebudayaan yang berdasarkan Ketuhanan, manusiawi, universal dan 
bermoral, yang mempersatukan ilmu dengan iman, kebendaan dengan ruh, 
memperhatikan keseimbangan antara dunia dan akhirat dan memelihara harakat 
dan kemuliaan manusia. 

Pendidikan muslim seperti inilah yang menjadi tujuan pertama bagi 
gerakan Ikhwanul Muslimin, kerana itulah satu-satunya dasar perubahan serta 
tumpuan kebaikan dan perbaikan. Tidak ada cita-cita untuk memulai kehidupan 
Islam yang baru atau mendirikan ini negara Islam atau menyesuaikan undang- 
undang Islam dengan undang-undang lainnya. 



Pendidikan Islam menurut pengertian Ikhwanul Muslimin dan penerapannya 
mempunyai ciri-ciri khas yang menonjol, yang terpenting ialah : 

1. Tekanan pada segi Ketuhanan, 

2. Sempurna dan lengkap, 

” Ucapan Hasan Al Banna 
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3. Keserasian dan keseimbangan, 

4. Bersifat kreatif dan membina, 

5. Persaudaraan dan kesetiakawanan. 

6. Beridentiti dan berdikari. 

Di sini kami akan berusaha membicarakan masing-masing ciri itu secara 
khusus sejauh tempat mengizinkan dan kepada Allah kami mohonkan taufikNya. 



DR. YUSUF AL-QARDHAWI 
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KETUHANAN 



Aspek Ketuhanan atau keimanan dalam pendidikan Islam seperti difahami dan 
diterapkan oleh Ikhwanul Muslimin adalah aspek yang paling penting dan paling 
mendalam pengaruhnya. Yang demikian itu kerana tujuan pertama dari pendidikan 
Islam adalah membentuk manusia yang beriman kepada Allah. 

Iman menurut pengertian Islam bukanlah hanya kata-kata yang diucapkan atau 
semboyan yang dipertahankan, tetapi ia adalah suatu hakikat yang meresap ke dalam 
akal, menggugah perasaan dan menggerakkan kemahuan, apa yang diyakini dalam hati 
dibuktikan kebenarannya dengan amal perbuatan: 

Allah SWT berfirman: 



o j ^ ^ • 9 "Z'* a 9 ' ' ^ 9 -y 9 s * 
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"Sesungguhnya orang-orang yang sebenarnya beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka ti-dak ragu-ragu 
dan mereka berjihad dengan hart a dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka 
itulah orang-orang yang benar. " (Al-Hujurat: 15) 

Iman dalam Islam bukanlah semata-mata pengetahuan seperti pengetahuan para 
theologi dan ahli falsafah, bukan pula semata-mata perasaan jiwa yang menerawang 
seperti perasaan orang sufi dan bukan pula semata-mata ketekunan beribadat 
seperti ketekunan orang-orang zahid. Iman adalah kesatuan dari semua ini, 
tidak menyimpang dari kebenaran, tidak lalai dan tidak pula berlebih-lebihan, 
disertai kreativiti menyebarkan kebenaran dan kebaikan demi membimbing 
manusia ke jalan yang benar. 

Ikhwanul Muslimin dalam pendidikan berusaha menyatukan apa-apa 
yang dipisah-pisahkan oleh para teolog, kaum sufi dan para fuqaha dari unsur- 
unsur iman yang benar. Mereka berusaha memperbaiki apa yang telah 
dirosakkan oleh kaum muslimin pada masa terakhir, iaitu pengertian iman yang 
benar. Lalu mereka kembali kepada sumber yang bening, mengambil 
daripadanya hakikat iman yang harus ditanamkan dalam diri setiap anggota 
gerakan. Iaitu iman yang bersumberkan Al Qur-an dan Sunnah Rasul dengan 
cabang-cabangnya yang sampai enam puluh atau tujuh puluh lebih itu dan oleh 




PENDIDIKAN ISLAM DAN MADRASAH HASAN AL-BANNA 



Baihaqi telah disusun dalam sebuah kitab bernama "Syu'abul Iman." 11 Itulah 
iman para sahabat dan tabi'in, yang meliputi keyakinan hati, pengakuan lisan 
dan amal perbuatan. Iman yang mewarnai kehidupan mereka di masjid, di rumah 
dan dalam masyarakat, dalam keadaan sendirian dan di depan umum, di waktu 
malam dan siang, dalam pekerjaan dunia dan dalam amal akhirat. Demikianlah ciri 
keluasan dan kedalaman iman dalam pendidikan Ikhwanul Muslimin. 

Iman yang mempunyai ciri-ciri khas dengan daya geraknya, daya dorongnya 
dan gerak aktifnya bagaikan obor yang menyala-nyala, arus yang bergelora, sinar 
yang menerangi dan api yang membakar. 

Tiang pendidikan berdasarkan Ketuhanan adalah hati yang hidup yang 
berhubungan dengan Allah SWT, meyakini pertemuan dengan-Nya dan hisab- 
Nya, mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan siksa-Nya. Hakikat manusia 
bukanlah terletak pada bentuk fizikalnya yang terdiri dari sel-sel dan jaringan, 
tulang dan otot-otot. Tetapi hakikatnya itu terletak pada jiwa yang bersemi pada 
fizikal itu yang menggerakkannya, menyuruh dan melarangnya. Hakikat itu 
adalah segumpal darah (mudgah), bila ia baik maka baiklah tubuh seluruhnya dan 
bila ia rosak maka rosaklah tubuh seluruhnya, hakikat itu adalah hati. Hati, ruh 
atau fu'ad atau apa-pun namanya adalah suatu wujud yang sadar yang 
menghubungkan manusia dengan rahsia hidup dan rahsia wujud dan meng- 
angkatnya dari alam bumi ke alam yang tinggi, dari makhluk kepada Khalik 
dan dari alam fana ke alam yang kekal. 

Hati yang hiduplah yang menjadi penilaian Allah SWT , menjadi 
tajalliNya dan pancaran nurNya 







"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk (tubuh) mu, tetapi Dia 
melihat kepada hatimu. " (Al-Hadith) 

Hati adalah satu-satunya pegangan yang dapat ditunjukkan oleh seorang hamba 
kepada Tuhannya pada hari kiamat sebagai sarana bagi keselamatannya. Allah 
SWT berfirman: 
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"Pada hari harta dan anak-anak tidak berguna. Kecuali orang-orang 
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih " (Asy-Syu'ara': 88-89). 

Tanpa hati yang dilimpahi iman dan disinari keyakinan ini manusia adalah 
mayat, meskipun menurut statistik ia masih hidup. Allah SWT berfirman: 



11 Cabang-cabang iman (pent.) 




